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Tujuan dari penelitian ini adalab - untuk
mendeskeipstkan kepemunpian pada  Brro
Sosial Sekretarat [Yacrah Provins
Kalimantan Tinnur, untuk mendesknpsikan
disiplin kerja  pegawal pada Biro  Soesial
Sckretariat - Dawrall  Provinst  Kalimantan
Timur, dan  untuk  mendeshripsikan dan
menganalizsls bubungan kepomimpinan
dengan disiplin kerja pegawar puda Bino
Sosial Sckretariat [acrah Provinsi
Kalimantan Tintur.

{lalam penclitian I, penulis
mengmunakan pendskatan kuantitatit dengan
mengamhbil  populazr schagal sampel
penchittan {metode sensus). Sumber  data
dafam penelitian i adalah responden, tempat
penelittan dan peristiwa scrta dokumen. Alar
analizis vang digunakan adalah up korelast
Product Momaent.

Hawil penelitian menunjukkan bhabwa
pimpman pada Bero Sesial Sckretariat Pacrah
Falimantan  Timur  memailihs
hommampuan yang  baik  dalam  moemtmpin
bawahonnya  untuk  dopat melaksanakan
pekerjaannya dengan baik. pegawal pada Biro
Sesial Sekretariat Daerak Provinsl
Kalimantan Tunur memiliki disiplin kerja
vang baik dalam penyelesman pekerjaan, dan

[3pumlani,

Provins

putla Bire Sosal Sekretaniar Daerah Provins

Kalimantan Timur kepemimpinan
berbiubungan sangal koat,  positif dan

siemifikan dengan  disiplin Kega pegawai
sebwesar 98,9%

Penelis menyarankan agar @ 1) Disiplin
herja pegawal pada Biro Sosial Sekretanat
Dagrab Provinst Kalimantan  Timar  perlu
senantiasa  ditingkatkan melalur pencrapan
kepemimpinan  yvang tepat. dalam  rangka
penciptaan produktivitas kerja vang batk. 2)
Kepemimpinan pada Bire Sosial Sekretariat
Daerah Provins Kalimantan  Timor  perlu
dipertahankan  dan  ditingkatkan,  terutama
vang  berkaitan  dengan fungsi Sckretaris
Daerah sehagm komunikator organisasi dan
funzs: Kepala Sub Bagian pada Birs Sosial
Sekretartat  Daerab Provinss Kahmanian
Timur schagai intesrator, schab hasil analisis
menuttjukkan  bahwa  hobungan  antara
kepemimpinan terhadap disiplin kerja adalah
sangzat kuat.

PENDAHULLAN

l.atar Belakang Masalsh

Berbagai upava pembangunan nasional
vang dilakukan oleh pemenntah pasat suat ind
dituntot untuk scmakm  mampy  menyventuh
seeala aspek kehidupan makyat  Indonesia
demi pencaparan tujuan pastonal sehagaimana
tercantum dalam Pembukaan Undang-undang
Dasar 1945, Melalur pembangunar nasional,
pemerntah mengadakan  penyelenggaraan
negara vang memilikn keterkastan dengan
aparatur penyelenggara negara yang berperan
penting dalam tugas dan funesinya schaga
pelayan masyarakat.

Seiring dengan pelaksanaan
pembangunan i berbagal  bedang,  yang
diiringt deongan berkembangnya imu

pengetahuan dan teknologl diperlukan usaha
untuk  memperlancar proses  pembangunan
melalul pengembangan potenst sumber daya
manusia vang menulthn kemampuan scecara
prafesional  vatuk  mengembanghen  dan
menguasar ilmu pengetahuan dan teknolog
serta mempunyat sikap kepribadian vany baik
dar mampu berprestas:, wenitama bag schuah
OrgaAnisasi,

K



Keberadaan  birokrasi  penierintahan
sekarany inl merupakan sesuaty yiang sangat

penting  dart tiduk  terlepas dart proses
keitdupan masyarakar berdasarkan Undang-
undang No32 0 Tahun 2005 tentang

Pemerintahan Daeral. Pemerintah vang bak
cnitteya harus didukung oleh pelavanan vang
{ertib. feratar, efektf dan elisien.

Dalam mnenyalankan fungst
pemerintaban, mcnienubi tuntutan
pembangunan dun pelavanan prada

masyarakot di era reformam i, pemermtah
Jdihadapkan pada tantangan yang sangat berat
dan kompleks dalam berbagal togas dan
peberjaan yang  dihadapinya, Clantungan
tersebut  tidak  bisa  dihindari hahkan
diabaikan, meluinkan perlu dihadapi dengan
serera dan dicart jalan keluar sebaik-batknya
supaya setiap masalah yang muncul dapat
disclesaikan secara tuntas,

Salah satu langkah penting
1menghadapl perstalan-persoalan vang

dihadapt adalah dengan menjalankan fungsi
manajener:  pemerintahan lebath
beroricntasl pada penggunean sumber dayva
manusta welalul peningkatan kuabitas dan
prolesionaiitas serta penumbuhan etos kerja
aparatur secara terprogra. Sebab surnber
daya aparatur schagut salah sate baglan dan
sistem kelembagaan pemerintahan merpakan

yang

talktor Vany armat Alratedis uniuk
mengrerakkan  roda pemerintahan dan
menentukan terselenggaranya sistenl

pomerintahan yang baik. Oleh karena i,
nepangnan masalab sumber daya aparatur

dalam tircnata S15ECIT kelembagaan
pemaenntahin dalam rangka memwmbangun
pancrintahan  vang  baik  merupakan  1su

sentral o berbaga dacrah di Indonesia
Aparatur pemerintah vang secara lebuh
wnum dischut dengan Pegava Neven Sipil
{ENS)  sebaza nogard  dan abdi
nasvarskal  atau peblie seevice,  bertugas
wemyelengrarakan pelayanan secara adii dan
merata serta menjaga persatuan dan kesatuan
Man . dengan penuh kesctiwan dan
tanpeunsjawah, Schagatimmea vang teruang
dalamm  Undang-undang  Republik  [ndonesia
Novior 43 Tahun 1999 teatang Pokok-pokok
Kepepawaian Pasal 3 Awat |, peeawal negen
berkcdudukan schagar unsur aparater negara

abdh

yvang hertugas unluk membertkan pelayvanan
kepada masvarakat secara profesional. jujur
adil dan merata dalam penyelenggaraan tegas
negara, pemertntahan dan pembangunan
daka  dulan rangha  omwelaksanakon
pebangunan dun penvelenygaraan
penterintaban dewasa 1ol agar dapat berjalan
densan  baik, diperlukan  kesadaran  dan
Lemanpuan vang tinggl bagl Pegawa Negeel
Sipil selaku unsur aparatur negara, terbadap
tugas tugas  dan  kewajiban-kewagibannya,
Schagaimana tercantum  dalam  Penjelasan
ndang-undane Pokok Kepegawaian Nomoy
43 Tahun 1999 vang wmenjclaskan pahwa

ketancaran penvelenggaraan Tgas
pemerintalan  dan  pembangunan  nasional
sangat  wreantung pada Kesempumaan

aparatur negara, khususnya Pegawat Negerl,
Datamm rangka memperoleh  sumber
dayva berkualitas diperlukan beberapa dunens
meliputi : apa vang akan mcrcka peroleh,
dimana  diperoleh,  bapmimana  untuk
mendapatkan  perhatian mercka peroleh,
bagatmanas menveleksl mereka, bagaimana
melaksanakannys  dan  apa yang  harus
dilaksanakan manakala mercka mula bekerja.
Pengembangan sumber daya manusia
mempunyal peranan yvang penting dan bersifat
semtral, karena hal im sangat menentukan
keberhasilan dan Kemajuan suatu organisasi
atau  lembapa  serta sekabigus  dapat
menentukan citra positif atau kepercayaan
semun  pihak  wrbhadap  organisasi  arau
lembaga  terschul.  Dalam era reformasi
kepercavasn  terhadap ternvata
dianggap  lehih ailainya, karena
masyarakat sebagai pelanggan atau vang
dilavani ofch pemerintah termasuk  dalam
menyelesatkan suatu krisis, mevakini bahwa
lebih penting siapa vang melakukannya bukan

NAnusia
tingm

apa yang diperolchova

[yalam kelannsungan sudtu
pemerintahan  peran admimistrast  adalah
sangat meacntukan, tyy lebih menentukan
iagi dari administrast yaito nranusianyva. Bak
huruknya administrast sangat tergantung, pada
nanusia vang ada di dadamnya, Domikean

Jugza Inanugia g sangat ergantung pada

kuatitas  atau  prestasi kerja yang  akan
dicapainya, karena dengan kualitas sumber
dayva manusia vang dimilikinya, maka proscs



adinimisiras: berpmian batk serra twjeas dapat
tercapat schagaimana vang diharapkan.
Sumber dava manusia suatu Organisasi
atau  lembaga  pemerintah memerlukan
pengelolaan secara professional agar tenwujud
kescimbangan  antara kebutuban
dengan kemanpusn orsanisast atan lembaga
tersebut. Perkembangan kegiatan dan prestas

peZawal

lembaga 1tu sendin tergantung pada produksif

tidaknya  sumber daya manusia  atau
pecawainya. Mesk demikian sudah menjade
hal wang umum walaupun dianggap tidak
wajar jika banvak diternul pesawal yvang
sebenamya secara potensial berkemampuean
tingel tetapd tidak memiitks Kinena vang haik.
Tuntutan  akan prestasi kerja pesawial
merupakan suatu hal vang sangat mendesak
untuk memenuill pelavanan masvarakat dan
pelaksanaan pomerintahan SOTT
pembangunan yvang  terus mengalami
peningkatan, Hal e mencakup bak dalam
Juniiah, jenls maupun kualitas pelayanan vang

dalarn pefaksanaannva rmemarlukan
peoanganan secara profeswmal  dan
proposicnal.

Pentingnya aparat pomemyah Provinsi

Lalimantan  Timur menmngkatkan  Kinera
dalam era otonomm daerah merupakan suatu
keharusan  sebab  Pemerintah  [daerah
merugakan DCTALTUT: uiana dalam

menjalankan roda pemerintahan dalam bidang
achministrasi dan kestapan dan aparatur dalam
wilayvah provinsi. Kenyataan vang ada dan
pengamatan  penulis, menunjukkan bahwa

kinerja aparatur - Pemerintah Provins:
Falimantan Tinue belum optimal,
dinturnya pada Biro  Sostal  Sckretarat

Pracrab Provinst Kalmmantan Timwe, yane
pada hakekatnya memslila arh penting terkait
dengan tugas penvelengsaraan  pelayanan
rublik  bidang sosial. Dieberapa hal vang
terkain dengan belum maksimatnya Kinena
pegawal pacda biro tersebut menventub pada
aspek cisiplin Kega vang masih kurang,
antara lain dapat dijabarkan sebagal benkut :
[. Walavpun iclah  diterapkan  sistem
abscnst berdasarkan  input sidik jan
dalam rangka menngkatkan kedisiplinan
kerja, masth sgja  terdapat  sebagian
pegawal vang melanggar ketentuan jam
kega, Hal i dikarenskan  belum

sankst  oleh
berwupind

fegasiya  penerapan
pimpinan, vang selama
PEMIOOTIEER LANE bUTas Sdja.

2. Pensawasan yang dilakukan  pumpinan
terkait dengan kehadivan pogawa udak
tepat sasaran. FHal int dikarenakan apabila
pada  nspeksi  mendadak  ditemukan
pesawal yvang belum badie, teouran vang
dilukuekan  oleh  pimplian justiu
disampaikan bukan pada pegawal vang
melanemar ketentuan  jam kerga, tetapi
disampatkan  kepada  pegawal  yang
sedany berada di tempat kerja

Berdasarkan permasalaban vang penulis
termukan dalarmm observasl  tersebut, maka
penulis mengasumsikan bahwa pegawar pada
BRiro Sosial Sekretariat Daerah  Provins
Kalimantan  Tirmur  belumm sepenuhnyva
memiliki disiplin kerja yang bailk, Penults
juza mengasmenstkan bahwa  rendahnya
disiplin = kerja terschut terkait  dengan
kepeminipinan  yang  diterapkan pada Biro
Sosial Sekretanat Frovins: Kalimantan Timur
vang belum berjalan schagaimana mestinya,
terutama  dalam menjalapkan fungsi
PCASAWASILL,

Pemaparan di atas merupakan alasan
penulis untuk menelitl leblb lanjut tentang
kepemimpinan dan disiplin hema  pegawar
pada Biro Sosial Sekretariat Daerab Provins
Kalbmantan Timur.

Peramusan Masafah
Dengan dilatar belakangi uratan-uraian

1 atas, maka permasalahan pokok  dajam

peneiitian i adalah sebagal berikut ¢

[. Bagaimanakah kepemimpinan pada Biro

Rogtal Sekretaniat Dacrah Provins:

Kalimantan Timur 7

Bagaimanakah disiplin kena pegawat pada

Bire Sestal Sckretariat Dacrab Provins

Kalimantan Timur ?

. Apakah terdapat hubungan kepewmimpinan
dengan disiplin kerja pegawa pada Bro
Sostal  hekretariat Derazh Provios
Kabimantan Tintur

b

i

Tujuan Penelitian

Berangkat dan wraen latar belakang
dan rumusan masalaly 1 atas, maka topuan
dart penchinan im adalah ;



1. Uinteh mendeskeepsihan kepomimpinan
mula  Birg  Sosial  Sekeetariat Pracrah
Provins Kalnnantan Tinur,

2 Untuh  mendeskripsikan disiplin kerja
pesawiar pada Biro Scsial  Scekretariat
aerah Provinsi Kalimantan Tonur,

A0 intuk mendesknpsikan dan mengenalisis
bubungan kepomimpinan dengan disiplin
kena pegawal pada Biro Sosial Sckretanat
Dacrah Provinst Kalimantan Tunur.

Manfaat Penelitian
Melahu penelitian i, diharapkan akan
membawa dua manfaat, hatk secara prakis
EELELLT SCecATa TeoTits, yarto sehagan berkat
i, weara praktis ;o penelitian ini dikarapkan
dipat memberikan masvkan vang berart
bargt pumpinan Sekretariat Daerah Provinsi
Kalimantan Timur, Khususpnva punpinan
Hiro Sosial, dalam melakiekan
kepemimpinan  vang  dapat menciptakan
disiplin kerja pecawal yang bath terkait
dengan penyelengearaan pelavanan publik,
!} Secara teorifis © penelitian 1m diharapkan
akan membenlkan  swnbangan  terbadap
dalan: kapan tentang pengembangan imu

administrasi  negara, kbususnva  kapan
cvaluasi kepemimpinan dan
[ETVEITRUTTHLAN penyeleneearaan
pelavatan mablik melaiui i

peninghatan disiphin kerja,

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Kepemimpinan
Kepermimpinan akan seialu menyangboue
crpat kamponen, yattm isfluence yang ada

puda dirt st pemimpin {eader), nflnenee
vang ada pada dirl bawahan (foffower), cara

atau  teknik mempengaruhi  (iefacer the
hefuevionry  dum situast  (sifeation ar

cropormenty. Keempat komponen am akan
menentukan  bagaimana  kesuksesan  dan
sveahdifan seorang pemimptn, karena dapat
wipadt dimana scorang pemnnpin sukses,
numun belum tentu ekt

Keberhasilan  suatu organisast  dalams
menjulinhan Program yang telah
direncanakan perlu didukung dengan sebuab
kepemimpinan  yvang  cfektif. Tidak dapat

40

diingkar bahwa pemimpin merapaka: salah
satu fuktor pentng vang menjadi penggerak
dalam miencapal suate tyjuan vang  telah
ditetapkan. Kepenimpinan vang  dilakukan
olehl secrang pomimmn pada  hakekatnya
tidak  dapat berjalan sendin dan selalu
mumbutubkan  kenasama  dengan berbaga
taktor vang bersangkutan.

Nitisemito  (1992)  menzemukakan
dalam usaba menegakkan kedisiplinan, maka
sehenumya  untuk  tebih  mengefoktifkan

peraturan vang dikeluarkan  dalam  rangka
menegakkan  hedisiplinan perlu adanya
teladun pimpinan. bMemang teladan pimpinan
mempunyal  pengarth  vang  sangat  besar
dalam rangka menegakkan  kedisiplinan,
sehab punpinan adalah merupakan panutan
dan sorotan dari bavwvahannya.

Menurat Siamian (2003} Kepemimpinan
merupakan motor atau daya penggerek scinuaa
sumber-swunher dan adat-alaz vang tersedia
baygrl  sumie organizast,  karemanya  dapat
dikatakan bahwa suksces atau tdaknya seatu
organisast  mencapar  tujuan yang  telah
ditentukan sangat lergantung atas Kemampuan
piara anEgola pemimpinnya untuk
mengzerakkan sumber-sumber dan alat-alat
tersebut sehingwa penggunanya berlangsung
dengean cfisien, ckonemis dan etcktit

{Yeh  karcna 1y, kepemimpinan
drartikar  schagal keseluruhan proses
mempenganli, mendarong, meneajak,
menggerakkan  dan  menuntun  orang  am
dalam proses kerja agar berpikir, bersikap dan
bertindak sesual dengan aturan vang berlaku
dalan: rangka mescapal tujuan yang telab
ditetapkan (Bafadal, 2003).

[Dari beberapa pengertian yang telah
dischutkan di atas, dapat ditank kesimpulan
bahwa vang diwrtikan kepemimpinan adalah
kemampuan sescorang untek mempengaruhi,
mendorong, aenuntun dan mengeceraklan
oranglain serte swinber-suniber dayva vang
tersedia agar berjalan seswar dengan yang
direncanakan sehelumaya dan  bekerpasama
dalam sugsans moralitas vang tingget, penuh

semangat  den kesadaran,  sesum dengan
peraturan  vang  berlabo,  untuk  mencapal

tujuan yang telah ditetapkan,



RKonscep hepemimpinan
Ronsep khepemnnpinan dan paninpin
menggambaehan  edanya  orang-orang  laun

vang terhbat, Menarut  Guparsa (2005},

kemsep  kepemumpinan  terdini alas  ernpat

aswmsl dasar sebasa berikat ¢

. Kepemimpinan berkaitan
prmupukan perubahan,

2. Keperimpinan pada intinya berhasiskan

n:lat-nilar,

Semua orang secara potensial adalah

pemimpin,

4. Kepemimmpinan  adalah
kolektif atau kelompok.

Lehih lanjut dikemukokan babwa sccara
earts  besar,  nmilai-nily yvang mendasan
kepemimpinan adalah sebagal berikut -

a. Menetptakan lingkungan yangs
mendukung dimana orang dapat tumbuel,
berkembang  dan hidup  dengan  aman
antara HUNAINA,

b Meningkathan kesclarasan dengan alam
schingea dengan demikian menyediakan
kesmambungan  bagl  gencrasi-generasi
vang akan datang,

¢, Meneiptakan komunitas komumitas yang
saling pedull dan berbag tangoungyawab,
dimana sctiap orang mempunyat arti dan
Kesejahtersan  serta martabat  masme-
masing orang dihareal dan didukung.

~ilai aklir dari kepemumpinam haruslab
dapar  memingkatkan  persamaan, keadilan
sosial  dan  kualitas  kehidupan, uniok
memperluas akses dan kesenpaten untuk

dengan

e

Sl Proses

memperkuat  demokrasi,  mengembangkan
masyvarakat madant  dan  tanggunggawab

warg,

Sedangkan menurut Bolnim dan [Deal
{20013, konsep  kcpemimpiman  harnus
herlandaskan beberapa prinsip sebagas berikut

I. Seumua orane memalikl potenst untuk
Perkembany,
Berbeda tetapi terkait denpan prinsip di
atas jalalt prinsip vang disebut solidaritas
dan  subsihartas.  Sohderlas  arbinya
solider atau  senasib seponanggungan
dengan  vang  dipimpin. Substdiaritas
artinva suatu prinsip vang pada saat inl
discbul  swadays, dJalam  art
keputusan yang menyangkut nasib dan

[t

SUTINY

kemidupan suzin kelenpek  otau
masyvarakat tertetn harws  diamiial oleh

mereka sendinl dan ndak diputuskan oleh
penumpin atau kelompok lain.

3. Mengasehl sesama seperti vang diajarkan
oleh semuoa agama,

4, Akuntalnlitas atau tanggungjawab hams
merupakan prinsip vang dipezang oleh

pemimpin dan dituntet olech vang
dipunpin,
5. Kepemimpinan  vang ideal  ialah

kepemimpinan yang menempatkan hidup
schagan pelavanan dan bukan hanva pada
Karle semata,
. Kepumimpinan menyvanghkot  kemauan
dan kemampuan untuk berubah, suatua
stkap yvang dinamis dan tidak statis,
Konsep kepemimpman dengan prinsip-
prinsip terschut &1 etas, jelas menempatian
manusia schagar tittk sentral darl seluruh
keputusan vang diambil scorang pemimpin,
vang  menyangkut  nasib  dan
kehidupan dan mereka yang dipimpin dan
masyarakat luas.

teratama

Peranan Kepemimpinan

Pemahaman  tentanyg  penvelenggaraan
fungsi-fungst  kepemimpinan  akan  sangat
membanta setiap orang dalam menjalankan
perannva  mendudoks  jabatan punpinan,
wrlepas dan ungkatunnya dan jents organisas
vang dipimpinnya. Ha! ini ndak jauh berbeda
dengan vang dikemukakan oleh Terry dan

Rue (20603 bahwa scorang pomiupn
melaksanakan  rencana-rencana neenjadi
kegiatan  dan memberikan  sumbangannya

uniuk menjadikan sebush rencana menjadi

suatu kenvataan, Pemuimpin 1t
menyampaikan rencand ito kepada
hawahannya, menjelaskan maksud

pekegasnnya, mengatakan apa yang akan
dilakukan oleh bawahannva, berasaha untak

menyclesatkan st permasalaban-
permasalahan young  thnbul & kalangan
bawahannva,  Pada  dasamys,  ponnnipin
menptivast  dan membimbing penizku
A EOtanva.

Peranzn pumpiman datamm suatu
organisasi  sangat  senwal  dalam usaba
mencapal tujuan vang diinginkan karena ity
efektivitas  kepemiumpinan  darl scorang

4]



pomiinpin merupakan susty hal vany sansast
didmmbukan oleh semuoa piliak vang memilikl

hepentimgan dalam nencopar tuguan
arganisasl,
Berbagat  kriteria digunaken  untuk

inerular efeknvitas Kepemimpinan seseorang.
Kriteria tersebut berkisar pada kemampuan
punpinsn dalam memalankan funga-fungst
kepommmpinan {(Siaman, [994) Adapun dima
tungai keperrimpinan menent Siagtan adaiah

1. Pimpinan selaku penentu arah yang akan
ditempuh dalam usaha pencapaan tujuan,
. Wakil dan juru bieara oreanisast dalam
hubungan dengan pihak-pihak di tuar

UTEATTSE5E

3. Phmpinan  selaku  komunikator  yuang
clckuf,

4. Mediator yang  handal,  kbususnya

hubmnean ke dalan,  terutama dalam
menangan siteas kontlik,

Puupinan sclaku integrator vang ctehtif,
rasional, objektif dan netral.

Apabila teon tersehut di atas dwratkan,
maka penatsiran menoenal pPLIPITGIM YAng
menjalankan  {unga fungsr  kepemunpinan
lerschut pada  tempat  penelttlan  adalah
sehagar berikut
1. Fungsi poimimpin sehagai penente aral

kebrjahan,  dicmban olch Sckrataris
Pagrah Provinsi Kalbmantan Thnur,

A

2. Fungsi ponimpin sebagal kowmunihator
organisasi, dicmban oleh  Sckretans
Dagrabh Provinsi Kalimaatan Toour,

3. Fungst pemimpin  scbaga  mediator

hubungun  kera, diemban olch Kepala
Hiro pada Sekretariat Daerah Provins
Kalimantan Timur.

4. Fungs pemimpin sebagal  integrator,
dietnban oleh Kepala Bagian pada bare-
bire  vang  terdapal  pada  Sekretanat
Braerab Provins: Kalimantae Timuor,

5 Tungst pomitpin sehagal  Supcryison
nismtban oleh Kepala Sub Bagian pada
aman-bagtan yang terdapat pada biro-

bio i Sckretarial Baeral Provinsi
Kalimant:in 'Llimur,
Disiphin Kerja
MWenurut Handoke {19943, disiplin
adulah  suain Kegatan  masnmemen  untuk
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arenjalankan standar-standar organisasional.
Dalamm hal  um ada tipe kesatan
peadisiplinan, vaitu  preventd dan korcktit
[ni sejalan dengan Manghunegara {1990,
vang  membern batasan pengertian disiplin
kerpe dalam dua macam bentuk

a. Disiphn preventif, yaitu suata upaya

i

untuk mengeerakkan P AL
mengikut:  dan mematuln  pedoman
kerja,  aturan-aturan vang  telah

digariskan oleh perusahuan,
b. Disipiin xorektif, adalah suatu vpaya

menencrakkan pesawil dalam
menvatukan  suatu peraturan dan

mengarahkan  untuk  tetap mematuln

peraturan sesual dengan pedoman yang

berlaku pada perusahaan.

Dengan cara preventit pegawar dapat
menmtelihara  dinnya  terhadap  peraturan-
peraturan grganisasi. Poopinan perusahaan
MCpunyal tangeung  Jawah dalam
membangun ikiim organisasi depgan disipln
proventif. Begitn pula pegawat harus dan
wajih  mengetahul,  oemahami o semua
podloman kerja serta peraturan-peratiran vang,
ada  dalam  orgamsasi. Disiplin prevennt
merepakan  seatu sistem yang ada dalam
orcanisasi, ika sistem orgamisasi batk, maka
diburapkan akan  lebih mudab  datam
mnenegaskan disiplin kerja.

Paga disiplin korektif, pegawal yang
melangzar disipiln perle dibenkan  sankss
sesual dengan peraturan vang berlaku, Tujuan
pemberian sanksi adalah untuk memperbaiks

pogawal  vang  mclanggar,  memelihara
peraturan  vang berlaku dan membenkan

pelajaran kepada pelanggar, Dhsiphin korektif
memerlukan  perhatian khusus dan  proses
proscdur yang scharusnya, Disiphn korektit

memerlukan perhatian Proscs VANE
scharusnye, wany berarti bahwa  prosedur
harus menunyukkan P Vg

hersanekutan benar-benar terlibat, Keperluan
proses vang sehorusnya itu adalah @ pertama,
prasanghic  tak  bersaldh  sampa
membukiikan bahwa pegmamr benar benar
berperan dalam suata pelanggaran. Kedua,
hak uvnwk didengar dalam beberapa kasus
vang diwakili oleh pegawa lain Ketiga,
disiplin 5w dipertimbangkan  dalam

suitu



Liubungnnya
mlibatkannyva.

Dalam  hubungan inl Siagan {1994),
seeara spesifik membenikan penpertian bahwa
disipiin -+ kerja merupakan suatu sikap
menghonmaty, nenghargal, patub dan eaat
terhadap  peraturan-peraturan yang  berlaku,
batk vang tertulis maupun vang tidak tertulis
serta sanggup menjalankan dan udak
mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya
apamla 1a melanggar tugas duan wewenang
vang diberikan kepadanya.

Nitisemito (1992} mengemukakan dua
pengertian kedisiplinan,  yakm dalam arn
stmpit dan ari luas. Dalam arn seimnpit
dikatakim  bahwa  kedisiplinan  adalah
bitamana Karyvawan terschut jarans absen dan
datane serta pulang tepat pada waktunya.
Sedangkan  dalam  arti  Juss  kedisiplinan
diartikan schagal suatu sikap. tingkah laku
dan perbuatan vang sesual dengan peraturan
dare perusabnan balk yang tertulis mauvpun
tdak.

Pengertian yang hampir smna dan lebily
rinet, dikemukakan olzh Hastbuan {1994
banwa kedisiplinan adalah  kesadaran dan
kescdiman  scscorang  mentaatl semua
peraturan perusahaan dan norma-nomma sosial
viang  herlaku.,  Kesadarnm  adalah sikap
sesvorang  yang  sceara  sukarcia  menlaot
sainua peratwran dan sadar akap tuzas dan
tangeung jawabnya, Jadl dia akan mematubi
seimin tugasnya dengan baik, bukan atas
paksagn. Kesediaan  adalah  suaiu sikap,
tingkah laku dan perbustan seseorang yang
sesual dengan peraturan perusahaan balk vang,
tertulis mavpun tidak.

dengan pelangearan yany

Bempedoman pada uraizn tersehut de
atas, faktor-fakor yang herpensarul terhadap
proses disiphn pegawal aotara lam adalah
sebaial borikuat
Lo Sikap dan onentase darl para pepawai

terhadap poekerjaan

2. Ukuran urganisasi

3. Pemuintaan akan tenaga kerja

4. Tinghat perpsndshan pegaaa

5. Tipe kepenumpinan

&, Kesatuan dan persatuan pepawal

Disiplin mempunyval tiga aspek, vattu:

b Seatu sihap mentd (staie of siind, memeald
cdfitde ) teriente, yvang merupakan sikap
taaxt dan terib scharal hasil o daripada

“latihan dan Pergendalian Pikiran dan

Watah™ { Fraining and Congral of Mind

ased Character) oleh pomunpin secar:

iertentu.

Suatu pepgetahuan (fazowledoe) tingkar

tentang  sistemt  aturan-aturan
perilaku {svsiesm or rwles of conducd),
sistern  atan nonna-nonna, kriterta dan
standar-standar (Svsiesm or S0t of rorms,
eviterid el Ntundards) sedetmkian rupa
sehingga Tpengctabiuan™
memimbulkan  sckali wawasan  {insight)
dan  kesadaran  (consciousness), bahwa
ketaatan  akan  aturan-aturan,  norma-
nonma. knteria, standar-standar, struktor
dan sistem organtsas: dan sebagainya itu
adalah svarat mutlak (condition sine qua
A} untuk mencapai Keberhas:lan.

3. Suatu sikap kelakuan {(bohevios) vang
secara wigar menunjukkan kesungouhan
hati, pengertian, dan kesadaran untuk
mientaatl scgala apa vang diketahu 1tu
sceara cermat dan tertib,

Darl pengertian dan aspek disiplin itu
tdapat distmpultkan bahwa untuk pelaksanaan
disiplin vang  hatk  sctiap  aturan-ataran
disiplin perla diketahu, dipabami, ditngat dan
ditaatl urtuk dilaksanakan olel setiap anggota
fan pLEawal. (Iroanisasi dalam
melanmsunskan hidupnva melaln kegmatan
untuk  mencapm  tupuan  organisast  pada
umumany:  dilakukan  secara dinl,  dan
keberhasilan organisast  tersebut  mutlak
tergantung antama lain dan disiplin kerja vang
kuat pada semun lapisan dalam organisasi.
Termasalk,  aturan-aturan  Kesopanan  vang
bersifat umum  {vang biasanya merupakan
bagian danpada adat) perla dike rabui dan
ditaatizgar supava kita sdak discbat kurang
ajar atau vdak sopon.

t

Ly

torschut

Hipotesis
Sehubungan dengan permasalahan vang
dikemukakan  pada  buab
hipotesis statistik dalam penelttian i vairu
Flp O, berarti © Tidak terdapat hubungan
amtara  kepeinnmpinan
densan disiplin kerja

terdahuie, maka



poewawat pada Biro
Sosial Sckretariat
Dacral Provins
Fatiimantan Tanur.
Hip 20, berani Terdapat  hubungan
antara  kepemumnpinan
dengan  disiplin . kera
pegaww pada Biro
Hastal sSckroetaniat
Dacrak Provinst
Kalimantan Ttmur.
Idefinisi Konsepsional dan Pengukuran

Variabel
Adapun dehinisi konsepsional — dalam
penctitian ini adatah sebagai berikut ;

1. Kepermimpinan  adatah kemampuan
senrang pemimpin mempengarult
bawahannya untuk mau metaksanakan
porntahnyva  dalam rangka  pencapeian
TUJUAN OFSAnISas,

2. Disiplin kerja adalab sikap pegawal yang
imematuhn atan melaksanalan peraturan /
ketentuan  dalam bekenja,  mengikafi

kerja,  penntabh kesja dan

pengenrdalian kera vang telah ditetapkan,

pmf;cdur

wehitngea pekerjasn yang telah drlentukan

putel)

itn tisa discicsaikan dan difaksanakan
denuan sebmb-hatknya.
Sedanekan  mengenal  pengukuoran

varabel mehputt ndikator-indekator schasa
berikue
1y Kepemimpinan ;

a. Fungst pominpin schagal  pencentu
arah kehijokan, Disiplhin terhadap
Prosedor Kerja,

b, Fungs: pemumpim schagal mediator
huhungan kerja,

¢, Fungsi pemingn schaga integrator,

d. Fungs) pemimpin scbagal supervisar.

2p Disiphin Kerja -

a. Daziplin terhadap Prosedur Kerga,

b Ihsiplin terhadap Perintah Kerja.

¢ INsiptin terhadap Pengendalian Kerja.

METODE FPENEEITIAN

Pendekatan Penclitian

Sesual dengan tujuan vang ingin dicapm
dalam penehitian int, yvaknt mendeskripsihan
hubungan untara

dan menganalisis
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kepomimpinan dengan disiplin kerja pegawan
pada Biro Sostal Sekretaria Pracrah Proving
Kalimantan  Thnor,  maka  pendekatan
penelitian yvang digunakan adalab penelinan
Kuantitatif,

Sedangkan  jenis  penelivan yvang
digunakan adalah penelitian penjelasan atau
cxplanidory resvarch,  yang omenurut
Sochartono (1999) bertujuan untuk mengoji
hubunsan sehab akibat, ditakukan antuk [ehih
memaham gejala arau permasalahan tertenta
dan pada akhir penchitian  cksploraton
dtharapkan  dapat  ineremuskan  masalah
penelitian dengan lebih tepat atau hipotesis
penelitian diujt dalam peneltian lebih lanjut.

Temuan dalam penelitian dupat bersifat

incmpertahankan teorl yang ada,
penvempurnaan  teon atau dapat Juga
monernokan eor b, Sedangkan
metodologn (ataw filsafat tlmu} benmaksed
menerangkan  proscs  pengeinbhangan  ilmu
pengutalan.

[lengan  denuvkian, pemilihan jenrs
penclitian cksplanatitt  adajabh untuk
menjelaskan  hubungan  antars Komunikasi
dengan  pengembangan  organisasl o serta

hasilnva dapat memnjadi dasar smplementas:
kebipakan di masa vang akan datang.

Metode Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian nl adalah
seluruh  pegawm  Biro Sosial Sckretanat
[Yaerah Provinst Kalimantan  Timur  vang
berjumlah 43 orang. Aktbat jumlab populas
vang kecil maka penuhis tidak melakukan
pertutungan  sampel  yang  dapat mewakily
populas, namun menrambil populasi schaga
sampel penelitian berdasarkan metode sensus.

Jeunis dan Sumber Data
Sehagal sumber data dalam penelitian

i adalah :

1. Responden, schagal swumber data utama
schanyak 43 orang pepawal pada Biro
sosial  Sekretartat Dacrabh Provinst
Kalimigntan Thnur.

b, Tempat dan peristiwa sebagal smnber data

tambahan  dilakukan  metalen  observas:
imngsung terhadap tempat dan penstiwa
horkaitan  dengan  situs dan fokus



penelitian, yaitu Birg Sosial Schectariat
Dacrab Provinsi Kalimantan [tmur,

Dokumen, scbagal sumber data lainnyva
vang sifatoya melenghupr data utama
berupa dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan hasil-hasil pertemuoan, keputusan-

o

Lkeputusan,  peraturan-peraturan,  data
pegaval, dan sebagaimya. Jenis data m
dipakal  untuk  meleneckapl  hasil
wawancara dan  pengamatan  terhadap
tempat  dan  penstiwa. Data dan
dokumentast  sangat  berguna  untuk
memberikan  diskripsi  temtang objek

pencliian, baik menyanghut kondest frsk
maupun kondis: sesiat (Yin, 1997).

Jemis  data vane  digsunakan dalam
venclitian ada dua macam, vaitu schagal
buernikut ;

2. Data primer
Merupakan data vang diperoleh secara
langsung dengan cara menyeharkan daftar
pertanyaan {kuesioner) yang telah disusun
terlebih dahulu untuk diis1 oleh responden
dengan pilthan jJawaban sang dianggap
mewakili jawaban untuk pertanyaan yang
diajukan. Sedangkan respondennya adalah
selurib - pegawal  pada  Bire Sosiald
Sckretartar Dacrah Provins Kalimantan
Timur,
b, Data sekunder

Data sckunder diperoleh dari data intern
Bire Sostad Sckretarat Dacrah Provinsi
Ralimantan Tunur diamaranva adalab
sejarah,  jumlah  pegawal. struktur
organisasl sera tegas pokok dan fungs
Biro Sostal Sekretariat Daerah Provins:
Kaltmantan Timur heserta data
pendukune lainnya,

Pengukuran Data

Sesual dengan pejala yang dinkur, yaim
gejala kontimmm, meka alat peogukurc data
yang akan dipergunakan adalab skaka ordinal,
vaitn shala begenjung vang  nienggolong-
golongkan subyek menurut jenjungnva. tange
nwanperhattkan jarak antara gelongan vang
satw darm vang  lain,  schagabnuna
dikemukakan oleh Hadi {200640).

Sedangkan  mengenar penggunaan
Jenjang, menurut Singarimbun dan Et¥ends
{1943} Jemang

MCNEUNAal  penggunaan

hiasaya pernelitt menginginkan
Fergre vany cakup besar schinega intonmas
vang  dikumpolkan letuh lenekap, Ada
penelitl vang menggunakan jenjanye 3 (1, 2
3% jempang 5 (1, 2, 5, 4, 50, enjang 70, 2 A
4,05, 60, 7

Berdasarkan pendapat tersebut di atus,
maka penuliz menggunakan skala  ording
dengan wodel penvajian berdasarkan metode
[Likert dan mcenctapkan  jawaban  dengan
mengounakan jenjane 3 {1, 2, 3 schasa
bertkoat
L, Baik, dengan skor 3.
2. Sedang, dengan skor 2.
3. Tidak bk, dengan skor L

SOOTEILY

Instrumen penalittan  dibuat  dalan
bentuk pilihan panda.
Metede Pengumpulan Data

intuk  memperoleh  data vang
diperlukan  dalam  peneliian,  penulis

menguunakan beherapa metode pengumpulan
data schaga berikut -

[. Penelitian Kepustakaan (Litrrary
Resoareh)
Penuldis menrounakan perpustakaan
sehagat  surana untuk  mengumpulkan
literatur-literatur vang memoat teorl scita
konsep  yang  berhubungan  dinsan
penelitian,

2. Penclittan Lapansan (Field ark
Roseereci)

[alaw hal ini penuhs menggunakan tiga
Cara, yaim ;

a4, (¥pservast  aiau  pongamatan,  yaiko

melakukan  pengumpulan data serta

keterangan-keterangan dengan
melakuban  pengamatan  di  teinpat
panelttian.

b. fterview atau wawanoars,  yaitu
prengumpulan data dengan
tensukn pertanyaan SR
lanpsung  kepada  responden vang

dapat memberikan Keteranean
mendukung datz vang terkampul.

¢ Angket. vanu  tekiek  penguinpulon
data dengm membamkan dafiar
pertanyaan kepada responden. yang
kemuodian  hasil  jawaban  responden
akan penalis olah.

GUna
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d Dobamertasi, vartu pergunipulan data
vang  bersifar melengkapt data hasil
WWHDCAD dan pengamatan werhadap
wmpat  dan peristiwa. Data denl
dokumentasi sangat berguna  untuk
membenkan  disknpst tentang  Biro
Sosial  Sekretarian Daerah  Provins
Kalimantan Fimur.

Analisis Data

Sesuai dengan tujuan penclitian, maka
analisis yang dipergunakan adalah upt korelass
Product Moment, sebagaimana dikemokakan
aleh Bunmn (2006) adalah alar analisis yang
dipripanakan uniuk mencan koefisien

Korelasi antara duta interval denean data
interval lainnya.
Adapun  rumus korelasi Produa

Moment menurut Susiveno (2002) adalab

sehagal benkut

1. Rumus metode korelasi Product Moment
adalab sebagal benkut:

¥ Xy
1',..'{- :L L :,

Dimana
sy kocllsion korelas) antara X
dan Y
b2 X, R
'L 2
Y WY

2 Untak  menguji  hipotesis  yang  telah
ditetapkan, maka dibuat kateria sebagm
benikut .

a. Uy o p - {L tidak ada hubungan antara

kepemimpinan terhadap disiphin kerja
pegawai pada Bire Sosial Sekretariat
Dacrah Provinst Kalimantan Timur,
Hy - p ¢ O, terdapat hubungan antara
kepermimpinan terhadap disiplin kerja
pesmmaal pmta Bire Sosial Schkratanat
Daerah Provinsi Kalimantan Tunur.

h. Forlitungan s statistik dengan
formoulast rwmus w1 oadalah schagal
berikut
. r\-"ln 5,

II. il
Yl-1-
Prmana

a4y

» Apabity 1 hituny -t tabel, maka H,
ditolak dan Hy diterima, sehinge hal

LAl
i berarty terdapat hubungan yang
posief  dun  signilikan  antara

kepemimpinan dengan disiplin kerja
pegawal pada Biro Sosial Sekretariat
Dacrah Provins Kalimantan Timur.
» Apabila t hitung -t tabel, maka by
diterima dan H, ditolak, sehingea hal
il berarti tidek terdapat hubungsn
yang positit dan signifikan antara
kepemimpinan dengan disiplin kenja
pegawal pada Biro Susial Sekretartat
Daerah Provins Kalunantan Tinur,
[ebih lanjut kemadian Sugrvono (2002)
menjetaskan baliwa untek dapat memberikan
penafsiran terhadap hochisien korzlasi yang
ditentukan tersebut besar atau keeil, maka
dapat  bempedoman  pada ketentuan  label
interpretast kostisien korelas.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pembahasan

Berdasarkan hast] peneltian, diternukan
beberapa  gambaran mengenm faktor-faktor
vang nempengaruhl kinera pegawat Biro
Sosial Sckrotariat [aerah Provinsi
Kalimantan Timur :
1. Kepamunpinan

Berdasarkan  data menecnal  varnabed
kepemimpinan, tercermitm hahwa panpinan
pada Biro Sosial Sekretaniat Dacrah Provins
Kalimantan Thnur memilikt  kemampuaan
vang balk dalmn meminipin  bawahannyz
untuk dapat melaksanakan pekerjaan dengan
balk. Kemampuan memimpin yang bak it
dapal diuraikan sebagay kemampuan untuk
menentukan  arah  kebpakan,  Kemampuan
untuk,  berperan sebagal komunikator hag

crpanisasi,  kemampuan  antuk  berperan
sebagal mediator hubungan kerja,
kemampuan  untek  bermporan scbagai
pemersatu {integrator) dun kemampuan untuk
berperan  sebagai  supervisor  kegiatan
QrIanisast.

Denpan demukizn,  hasil  penelitian
terschut sesual dengan t€on yang
dikemukakan olch Sagan (1994)  vang

menyatakan bahwa efekuvitas kepemimpinan



sgacorang dapat divkar dari berbaga kriteria,
vang berhisar pada kemampuan  pimpinan
dalamn memalankan fungsi-fungst
Koponumpinan, antara  luin  adalah
sebagal benkut

a. Piopinan scelake penentu arah wang

yang

akan diternpubh. dalam usalia
peneapalan tujuaa,
b, Wakil dan juru bicare  orgaamsas

dalam hubungan dengan prhak-pthak
di luar organisast,

. Pimpinan selakn komunikator yang
eteknf,

d. Mediator vane  handal,  khususnva
hubungan ke dalam, terutama dalam
munangas situast kondlih,

c. Pimpinan  selaku  integrator yang
clcktif] rusional, objekif dan netral.

2. Disiphin Kerja

Berdosarkan  duta  mengena
disiplin kerja, tervermin babivea pegawal pada
Bire Sostal  Sekretariat Daeraly  Prosinsi
Kalimamian Timur memiliki disintin keria
vang hai dalam menyelesatkan pekerjasn,
vang tampak dan disiplin kerja vang bak
terhadap prosedur kega, penntah kera dan
penvendalian kena  vang duerapkan dalam
arganisast tersehut.

Nengan demikian,  hasl penelitian
tersehut  sesual dengan  teornt  vang
dikeimukakan oleh Nitisemiie (1992) babwa
Ledisiplinan dapat dilihat dari dua pengertian.,
vaitu dalam ant serpit dan dalam arti luas,
Dalam  artt scmpit dikatakon balrwa
kedisiphinon adalah bilamapa karyvawan
terschut jarang absen dan datang serta pulang
tepat pada  wakiunya, Devngan  demikian,
kedisiplinan dalam arti sempit hanya teckant
dengan disiplim terhadap ketentaan jam kega
vang berlaku dalam suato organisas atau
tempat kerja.

Sedanakan dalam arti lwas Kediseplingn
diartikan sebagal suatu sikap, tinghah taku
dan perbuatan vang sesuca dengan peratian
dosl perusabaan baik vang tertulls maupun
uduh. Schingega kemudian daput Rt tacth
makna dan teorn terscbur babwa Kedisiplinan
dalam  artl  lwas  adalab  terkait dengan
kedisiplinan terhadap proseduor, perintah dan
pengendalian kerpa dalam swatu organisas)
atau tempat ketja.

)

vanabel

DDenvan  denubian, maka pada Buoo
Sosial Sckratriat Dasrah Provinst Ralimantan
Timur, disiplin kerja pegawalnya menyventuh
tiza  aspel, antara lain sikap  mentalnva
aftituded, pengetahuannya
(faowledeey  dan sikap perilakunya
(hefeviory.  Schab berdasarkan hasil
penelitian,  diketabw bahwa pegavwar pada
Bire Sgsial  Sckretuniar Dacrsh Prosvinsi
Kalimantan Tonur memiliki sikap taat dan
tettib  sebagar hasil danpada fatthan dan
pengendalian pikaran serta watak oleh
pimipinan  vanyg  dilukukar  dengan baik,
memiliki pengewhuan wentang sistem, aturar,
kriteria dan standar vang berlaku di dalam
urganisasinya, serta mepuliki penlaku yang
taat terhadap scgala Ketentuan vang berlaku di
dalam organisasi tersebut

(menial

Analisis Korelasi

Berdasackan perhitungan, teiah
diketahui babiwa Y X 551,07 668, ¥ X
7.9, le = 10548 dan Y XY - §.600. Maka
perhitungan korelasi Prodect Moment untul

kedua vanabel peaclinun  adalah scbagn
berikuor
N oy
B B 5
: \,,.'ILZK_Y_,]
RISLHIY]
rw = e i
T 0105400
ROdl0
r.w : [ e
Y {?:}3.3 fr2 36 }
SO0
.

WO8T08,403
s £3,084

Dari hasil perhitungan di atas, telah
diperolch  Korelast  antara heponimplnan
dengan disiplin kega dan 43 responden vang,
telah ditedity, vt rxy - G988 Apabnla ¢,
htung dibandingkan dengan r, tabel pada
terat signi{ikans: untuk tes satu stsi dengan N
- 43, terbhat balwa hargs o, hitung -,
tabel, valtu 0988 < (0,301,

Hal 1nl mencernunkan babnea terdapat
hubungan  antara kepemimpinan dengan
disipiin kerja  peeaws pada Biro Sosial
Sckretaniat Daeroh Provnes Kalinantan
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Timur. Deneen hata fain, menolak Ho don
menciima Hy sebazal iipotesis tandinrmyva,

Fudi, semakin keprenimplnan
ditinghuthun  dengan baik, moka  semakin
meninghat pula disiplin kerja pegawar pada
Biro  Sestal  Sckretariat Friwinsi
Kaitmantan Timur.

Dracrals

Sedangkan untuk pengujian signifikanst
koefimen korelasi vang telah diperaleh, selain
dapat mengounakan tabel, dapat pula dibitng

+ s pat p £
denpan  menggunakan rumus oji toschagal
herikat :

Tvn-2
wl-T°
3
(0,9884/43-2

W 1-0,988°
y {1,988.41
J1- 0976
. (0.983x6,45
REERURR
6,306
{1155
i 405813

Tadi dart hasil koefisien korclast o,
09EE untuk N - 43 delistnbusikan ke dalamn
rumgs upi f anaka diperoleh { hitung - HLEL3
vang lehil hesar jika dibandingkan dengan
harga hritk (t dabel), vaitu 40813 - 2,025
Dengan demiklan, maka werdapat hubungen
vang  positif dan sigmifikan antara
kepemimpinan dengan displin kerja pegawai
pada Biro Sosial Sekretariat Daerab provins
Kalimantan Timur schesar 0988 ataa sebesayr
G8.0%.

Untuk dapat membenkan penatsiran
terhadap  kochsiwen korclasi vang diperolch
tersebut besar atau kectl. penulis herpedoman
padi tabe! ketentuan iaterpretasi keeflsien
hanelast seperin vang telah dikemuokakan pada
Bab i, bahwa tfingkat bhubungan antara
Loiwinimpinan dengen disiphin kerja pegawal
e Biro Sosial Sekretariat Daerah Prosins
Kabmantan Timur adalah sangat kuat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan data  dan
pembahasan vang telah disapikan pada Bab

IV, maka dapat ditank kestmpulan dalam

penekitian i sebagat berikut @

i. Pimpinan pada Biro Sostal Sekretanat
Daerah  Provinst  Kalimantan  Tumur
memiliki Kemampuan dalain memimpin
havwahannya dalam rangka penyelesaian
pekerjaan. Kemantpuan memumpin vang
hatk it dapar  dwraikan  scbhagai
kemampuan  untuk  menentukan  arab
kebijakan, kemampuan untuk berperan
schagal  komumkator bagl  organisasi,
kemampuan  uruk  berperan sebagal
mediator hubungan kepja, Kemavpuan
untuk burperan sebagm pemersatu
(integrator)  dan kemampuan  untuk
berperan  schagal  supervizor  koglatan
OTANIEASL
2. IMsiplin kemga pegawat pada Biro

Sosial  Sckretanat Dacrah  provinsi

Kalimantan limur baik, yang tampak

dart disiptin kerja vang baik terhadap

prossdur kerja, perintah kKega  dan
pengendadian kerja vang ditcrapkan
dalamn organisasi erschot.

Terdapst hubungan sangat  kaat,

posiitt  dan sigmifikan  antara

kepemimpinan dengan disiphn kerga
coawal pada Bire Sosial Sekretariat

[acrah Provinst Kahmantan Timur.

arialisis

Ny

Saran-saran
Sesuni dengan kesimpuian di atas,
maka  penulis membentkan  saran-saran
schagal berikut
1. IMsiplin korja pegawa pada Bio Sosial
Sekretariat Daerak Provinst Kalimantan
Timur  perla  senantiasa ditingkatkan
netalul pencrapan kepemnmptnan  ving
tepat, dalam rangka pencipiaan
produktivitas kerja yanyg baik,
pada Birnp Sosial
Sckretariat Docrah Provinst Kalimantan
Tinur  perla dipertabiankan dan
ditingkatkan, terutama berkaian
dengan fungsi Sekretaris Dacrah sehagat
komunikator organisast dan fungs Kepala

2, Kepemunpinan

WA



Sub Buwman pade Biro Sosiad Sekrotariat
[acrsh  Provinst Kalimanten  Timur
schagat antegrator, schab hastl analisis
menunjukkan  bahwa hubungan  antara
kepemiumpinan  terhadap  disiplin kerja
adatah sangat kuat.
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